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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kualitas aktiva produktif, capital
adequency ratio, leverage dan loan to deposit ratio pada profitabilitas bank-bank yang
terdaftar di BEI periode tahun 2008-2012. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 9 sampel
perusahaan perbankan yang dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis linier berganda. Berdasarkan hasil analisis
kualitas aktiva produktif dan CAR tidak mempunyai pengaruh pada profitabilitas. Hal ini
menunjukkan bahwa bank kurang memperhatikan kedua variabel tersebut dalam menjaga
profitabilitasnya. Hasil analisis leverage dan LDR mempunyai pengaruh yang negatif pada
profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai leverage dan LDR dalam
suatu bank maka profitabilitas akan menurun.

Kata kunci: kualitas aktiva produktif, capital adequency ratio, leverage, loan to deposit
ratio, profitabilitas

ABSTRACT

The aim of this research was to know the effect of assets quality, capital adequency ratio,
leverage and loan to deposit ratio towards profitability of bank listed on stock exchange
period 2008-2012. This research had 9 samples of bank company which choosen by
purposive sampling technic. This research used multiple linier regression analysis.
The result found assets quality and CAR had no effect on the profitability. This suggests
that bank pay less the assets quality and CAR to keep the profitability. The result found
leverage and LDR had a negative effect on profitability. This suggests that the higher value
of leverage and LDR in bank profitability will decline.

Keywords: assets quality, capital adequency ratio, leverage, loan to deposit ratio,
profitabilitas
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PENDAHULUAN

Sektor perekonomian memegang peranan penting dalam membangun
potensi bangsa salah satunya adalah lembaga keuangan. Salah satu bentuk
lembaga keuangan adalah bank yang juga mempunyai peranan penting
dalam pembangunan perekonomian karena hampir semua kegiatan
perekonomian masyarakat memerlukan bantuan dana atau modal dari bank.
Sebuah badan besar literatur telah menunjukkan bahwa pengembangan
dalam sektor perbankan dapat menyebabkan pertumbuhan yang lebih tinggi
di tingkat perusahaan, industri dan negara (Demirguc dan Huizinga, 2000).
Sistem perbankan yang sehat, progresif dan dinamis merupakan persyaratan
mendasar bagi pembangunan ekonomi (Kavitha, 2012).

Bank  merupakan  lembaga keuangan yang  kegiatannya
menghimpun dana (funding) dari masyarakat melalui simpanan giro,
tabungan dan deposito, dan menyalurkan dana (lending) ke pihak-pihak
yang memerlukan dana dalam bentuk pinjaman atau kredit serta
memberikan jasa-jasa perbankan lainnya untuk mendukung kelancaran
aktivitas perbankan guna meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi
dan taraf hidup masyarakat. Bank juga dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan dari setiap ekonomi dan yang diperlakukan sebagai
industri jasa modern yang penting dalam dunia (Nimalathasan, 2008).

Kinerja bank yang sehat dalam perekonomian masyarakat sangat
diperlukan untuk kelancaran fungsi bank sebagai penyalur dana dari pihak

debitur kepada pihak kreditur. Untuk itu bank harus dapat menumbuhkan
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dan mengembangkan kepercayaan yang diberikan kepadanya dengan
meningkatkan kinerja keuangannya, serta meningkatkan mutu dan kualitas
perusahaan perbankan (Manuaba, 2012). Pengaruh faktor kepercayaan para
nasabah akan sangat berdampak pada kemajuan perkembangan perusahaan
perbankan (Shamsuddoha dan Alamgir, 2004). Laporan keuangan bank
merupakan suatu sumber utama dalam menilai kinerja keuangan bank.
Rasio keuangan yang dihitung dalam laporan keuangan bank dapat menjadi
dasar penilaian kinerja bank tersebut. Menurut Samad et al (1998) dalam
Prasanjaya (2013), kinerja suatu bank sangat penting di evaluasi, karena
akan memberikan gambaran prospek kinerja bank kedepannya yang sangat
dibutuhkan oleh pihak-pihak terkait seperti manajer bank dan investor.
Perusahaan perbankan dipilih sebagai objek penelitian karena
perusahaan perbankan merupakan perusahaan yang sangat menunjang
perekonomian Indonesia secara menyeluruh, baik dalam memberikan jasa
kredit pinjaman untuk usaha mikro maupun makro dan juga sebagai media
penyimpanan dana yang aman bagi para nasabahnya. Periode penelitian
yang dilakukan dari tahun 2008 hingga tahun 2012, dengan asumsi semakin
besar jumlah objek yang diamati dan semakin panjang periode penelitian,
maka hasil penelitian yang didapatkan bisa semakin akurat dan dapat
menunjukkan Kinerja dari perusahaan perbankan yang akan diteliti.
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh
laba atau ukuran efektivitas pengelolaan manajemen perusahaan

(Wiagustini, 2010:76). Dalam penelitian ini, profitabilitas diwakilkan oleh
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Return on Assets (ROA). ROA merupakan rasio antara laba sebelum
pajak terhadap total aset. Kinerja keuangan dalam suatu perusahaan akan
semakin baik apabila perusahaan tersebut dapat menjaga nilai ROA karena
dengan semakin besarnya ROA maka tingkat pengembalian (return) yang
diharapkan oleh perusahaan akan semakin besar dan hasilnya dapat
dinikmati olen pemegang saham. Rasio-rasio bank yang dapat
mempengaruhi ROA adalah Kualitas Aktiva Produktif, Capital Adequency
Ratio (CAR), Leverage dan Loan to Deposit Ratio (LDR).

Sebagian besar aktiva bank merupakan aktiva produktif, jika kondisi
tersebut terpenuhi maka pada umumnya bank dapat tumbuh secara baik
(Payamta, 2008:167 dalam Widyanti, 2010). Aktiva produktif merupakan
penanaman dana baik dalam mata uang rupiah atau mata uang asing guna
memperoleh pendapatan. Menurut Siraj dan Sudarsanan (2011) efisiensi
perbankan dinilai tidak hanya berdasarkan profitabilitas tetapi juga pada
kualitas aktiva. Semakin bagus kualitas aktiva produktif maka akan
meningkatkan profitabilitas sehingga bank dapat tumbuh secara baik. Menurut
Athanasaglou, Delis dan Staikouras (2005) kualitas aktiva produktif
mempunyai hubungan yang positif terhadap profitabilitas. Hasil yang sama
juga diperoleh dari penelitian Heffernan dan Fu (2008). Menurut Novritasari
(2012) kualitas aktiva produktif mempengaruhi profitabilitas. Adanya pengaruh
tersebut dapat mencerminkan bahwa semakin meningkatnya kualitas aktiva
produktif maka profitabilitas akan mengalami peningkatan. Hal tersebut

dikarenakan aktiva produktif merupakan bagian dari aset yang ditanamkan
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untuk menghasilkan pendapatan bagi perusahaan. Jadi, semakin berkualitas
suatu aset maka profit yang diperoleh perusahaan akan semakin besar.
Luthfihani (2012) menyatakan bahwa kualitas aktiva produktif memberikan
pengaruh terhadap profitabilitas, dimana peningkatan kualitas aktiva produktif
menyebabkan profitabilitas meningkat. Hasil yang sama juga diperoleh dari
penelitian Vong dan Hoi (2009) bahwa kualitas aktiva produktif mempunyai
hubungan yang positif terhadap profitabilitas.

Keuntungan yang tinggi memberikan dorongan kepada bank untuk
menanggung segala resiko yang akan terjadi. CAR merupakan rasio keuangan
yang bertujuan untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki oleh suatu
bank yang berguna untuk menanggung segala resiko dari pemberian kredit
(Puspitasari, 2009). CAR merupakan salah satu rasio yang penting untuk
diperhatikan oleh pihak bank, karena melalui CAR pihak bank dapat mengukur
kemampuannya dalam menanggung segala resiko yang akan terjadi akibat
adanya penyaluran kredit sehingga bank dapat menjaga profitabilitasnya.

CAR mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA
(Mawardi, 2005 dan Merkusiwati, 2007). Ervani (2010) dalam penelitiannya
mengemukakan bahwa CAR memiliki hubungan yang positif dan signifikan
terhadap ROA. Penelitian yang dilakukan oleh Yuwono (2012) menyatakan
bahwa sebuah bank akan mampu membiayai kegiatan operasionalnya dan
dapat memberikan kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitasnya apabila
mempunyai nilai CAR yang tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh Purwana

(2009), diperoleh hasil bahwa CAR memiliki hubungan positif dan signifikan
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terhadap profitabilitas. Semakin tinggi CAR maka ROA yang diperoleh bank
semakin meningkat, karena akan semakin tinggi kemampuan bank dari segi
permodalan dalam meminimalisasi resiko kerugian yang akan ditimbulkan.

Menurut Kasmir (2011:151) leverage merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur sejaunmana aset perusahaan dibiayai dengan utang. Dalam
penelitian ini leverage diukur oleh Debt Equity Ratio (DER). Rasio ini
bertujuan untuk menilai utang dengan ekuitas. DER yang tinggi akan
menimbulkan risiko yang tinggi pula bagi perusahaan karena perusahaan harus
membayar biaya tetap berupa pokok pinjaman dan biaya bunga. Biaya bunga
yang tinggi akan berdampak pada penurunan laba perusahaan (Zanora, 2013).
Prasetyo (2012) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa DER berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini juga sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Akinlo dan Asaolu (2012) yang mengemukakan
bahwa leverage mempunyai pengaruh yang negatif terhadap profitabilitas.
Hasil yang sama juga diperoleh dari penelitian Miyajima, Yusuke dan Nao
(2003) bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Narayana (2013) diperoleh hasil bahwa tidak
ada pengaruh yang signifikan antara DER terhadap profitabilitas.

Tingkat likuiditas bank dapat diukur dengan LDR (Moore, 2009). LDR
merupakan rasio antara jumlah kredit yang disalurkan terhadap dana pihak
ketiga yang dihimpun oleh bank. Semakin besar jumlah dana yang disalurkan
kepada nasabah dalam bentuk kredit maka jumlah dana yang menganggur

berkurang dan penghasilan bunga yang diperoleh akan meningkat. Hal ini
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tentunya akan meningkatkan LDR sehingga profitabilitas bank juga meningkat
(Setiadi, 2010).

Hasil yang sama juga diperoleh Agustiningrum (2013) yang
mengungkapkan jika LDR meningkat maka profitabilitas (ROA) perusahaan
perbankan akan meningkat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ponco
(2008) menunjukkan bahwa LDR memiliki  pengaruh yang positif
dan signifikan pada profitabilitas. Nusantara (2009) menyatakan bahwa

besarnya LDR pada bank go public mempengaruhi besarnya ROA.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berbentuk
asosiatif. Lokasi penelitian di Bursa Efek Indonesia dengan mengakses situs
resminya yaitu www.idx.co.id. Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif
dan data kuantitatif. Data kualitatif berupa gambaran umum bank, daftar bank-
bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2008-2012, hasil
penelitian terdahulu dan teori-teori yang terkait dengan penelitian. Data
kuantitatif berupa laporan keuangan bank-bank yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode tahun 2008-2012. Data penelitian ini bersumber dari data
sekunder yang diperoleh dengan mengakses situs resmi Bursa Efek Indonesia
yaitu www.idx.co.id. Obyek dari penelitian ini adalah kualitas aktiva
produktif, CAR, leverage dan LDR berpengaruh pada profitabilitas bank-bank

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2008-2012.
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Populasi dalam penelitian ini berjumlah 30 bank. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah non probability sampling khususnya purposive
sampling dengan kriteria bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang
menyajikan laporan keuangan dan data-data yang diperlukan dalam penelitian
ini. Sesuai dengan ketentuan kriteria, diperoleh sampel sebanyak 9 bank.

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier
berganda dimana variabel terikatnya adalah profitabilitas dan variabel
bebasnya adalah kualitas aktiva produktif, CAR, DER dan LDR. Persamaan

regresi linier berganda diformulasikan secara matematis sebagai berikut:

Y =a+ B1X1 + PaXo+ BaXz+ PaXaF € v 1)
Keterangan:

Y = Profitabilitas

a = Nilai konstanta

B1 = Koefisien regresi kualitas aktiva produktif

B2 = Koefisien regresi capital adequency ratio

B3 = Koefisien regresi leverage

Ba = Koefisien regresi loan to deposit ratio

X1 = Kualitas aktiva produktif

Xa = Capital Adequency Ratio

X3 = Leverage

X4 = Loan to deposit ratio

€ = Standar eror
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan dapat diperoleh hasil
uji normalitas yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.
Hasil Uji Normalitas

Unstandardized

Residual
N 45
Normal Mean .0000000
Parameters™” Std. Deviation .62195854
Most Extreme Absolute .079
Differences Positive 059
Negative -.079
Kolmogorov-Smirnov Z 527
Asymp. Sig. (2-tailed) 944

Sumber: Data diolah, 2014

Seluruh data telah berdistribusi normal, dapat dilihat dari nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0,944 > level of significant 0,05.
Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2.
Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 KAP .795 1.257
CAR .681 1.468
DER .636 1.573
LDR 137 1.357

Sumber: Data diolah, 2014
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Nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance masing-masing variabel
bebas lebih besar dari 0,10. Artinya, tidak terdapat korelasi diantara variabel
bebas dalam model regresi linier berganda tersebut.

Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3.
Hasil Uji Autokorelasi

Mode Adjusted Std. Error of Durbin-
| R R Square R Square the Estimate Watson
1 .60 .367 .304 .65232 2.278
6a

Sumber: Data diolah, 2014

Dapat dilihat bahwa nilai Durbin Watson bernilai 2,278, dengan jumlah
data 45 dan jumlah variabel independen 4, dengan nilai dy = 1,72 dan d_ =
1,34. Hal ini berarti nilai Durbin Watson tersebut berada diantara (4-dy) dan dy
yang menunjukkan tidak ada autokorelasi positif atau negatif. Ini berarti model
regresi linier berganda bebas dari autokorelasi.

Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 4.
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.068 713 1.497 142
KAP -5.729 4.146 -.229 -1.382 175
CAR -.047 .028 -.303 -1.697 .098
DER -.018 .023 -.147 -.795 431
LDR .007 .005 .243 1.416 .165

Sumber: Data diolah, 2014
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dapat diketahui bahwa nilai
signifikan variabel-variabel bebas lebih besar daripada 0,05 sehingga dapat
dikatakan model bebas dari heteroskedastisitas.

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan teknik analisis regresi
linier berganda dan menggunakan bantuan program SPSS 17.00 for windows,
maka uji kelayakan model pengaruh variabel kualitas aktiva produktif, CAR,
leverage dan LDR pada profitabilitas dalam penelitian ini perhitungannya
menggunakan ROA.

Tabel 5.
Hasil Perhitungan Uji Kelayakan Model

Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 9.869 4 2.467 5.798 .001%
Residual 17.021 40 426
Total 26.889 44

Sumber: Data diolah, 2014

Berdasarkan hasil uji kelayakan model, keempat variabel bebas yaitu
kualitas aktiva produktif, CAR, leverage dan LDR berpengaruh signifikan pada
profitabilitas. Dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 0,001 < o (0,05) dan
besarnya Fhiung Sebesar 5,798, sedangkan besarnya Fraper Yaitu df= (k-1);(n-k) =
(5-1);(45-5) = (4);(40) = 2,61. Nilai Fniwng > Franel maka Ho ditolak sehingga H;
diterima. Adjusted R square sebesar 0,304, artinya bahwa 30,4% dari variasi
(naik turunnya) profitabilitas dipengaruhi oleh kualitas aktiva produktif, CAR,

leverage dan LDR, sedangkan sisanya sebesar 69,6% dipengaruhi oleh faktor-
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faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi ini. Hasil dari
pengujian data untuk variabel yang diuji dapat dirumuskan dengan persamaan
regresi linier berganda sebagai berikut:

Y =7,038 + 1,342X; — 0,098X; — 0,208X3 — 0,020X4.....0oecvvivrennnne (2

Hasil uji hipotesis digunakan untuk dapat mengetahui signifikan atau
tidaknya pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya.

Tabel 6.
Hasil Perhitungan Uji Hipotesis

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 7.038 1.384 5.085 .000
KAP 1.342 8.043 .024 167 .868
CAR -.098 .053 -.280 -1.836 074
DER -.208 .045 -.728 -4.616 .000
LDR -.020 .009 -331 -2.261 .029

Sumber: Data diolah, 2014

Hasil uji hipotesis untuk variabel kualitas aktiva produktif menunjukkan
tidak adanya pengaruh yang signifikan pada profitabilitas bank. Hal ini
disebabkan karena kualitas aktiva produktif belum dapat memaksimalkan laba
yang diperoleh bank dan penerimaan bunga atas kegiatan penyaluran dana atau
pemberian kredit ke masyarakat masih rendah akibat adanya ketidaklancaran
pemberian kredit kepada masyarakat. Hasil penelitian ini didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh Miadalyni dan Dewi (2013) bahwa kualitas

aktiva produktif tidak mempunyai pengaruh yang signifikan pada ROA.
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Secara parsial CAR tidak berpengaruh pada profitabilitas bank. Hasil
penelitian ini menyatakan bahwa semakin tinggi nilai CAR tidak menjamin
bahwa bank mampu menanggung aset yang mengandung resiko. Hasil
penelitian ini mengindikasikan bahwa tingginya CAR tidak menjamin bahwa
semakin tinggi pula tingkat profitabilitasnya. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sabir, dkk (2012) yang mengemukakan bahwa
CAR tidak berpengaruh pada ROA.

Hasil uji t untuk variabel leverage yang diproksikan dengan DER
menunjukkan adanya pengaruh negatif pada profitabilitas bank. Tinggi
rendahnya DER akan mempengaruhi tingkat pencapaian ROA yang dicapai
oleh perusahaan. Meningkatnya nilai hutang dapat mengurangi keuntungan
perusahaan karena timbulnya beban bunga yang akan semakin besar pula,
dengan semakin tingginya nilai DER maka beban perusahaan terhadap pihak
luar juga akan semakin besar, hal ini sangat memungkinkan menurunkan
kinerja perusahaan. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Zanora
(2013) dan Prasetyo (2012) yang mengemukakan bahwa DER berpengaruh
negatif dan signifikan pada profitabilitas.

Hasil uji hipotesis untuk variabel LDR menunjukkan adanya pengaruh
negatif pada profitabilitas bank. Hal tersebut disebabkan karena adanya
penurunan kualitas kredit yaitu kegagalan debitur dalam memenuhi
kewajibannya untuk membayar angsuran kredit tepat waktu dan tepat jumlah
sehingga dapat menimbulkan peningkatan kredit macet yang dapat

menurunkan profitabilitas. Faktor eksternal yang tidak dapat sepenuhnya
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dikendalikan oleh manajemen perusahaan dalam kondisi ekonomi yang
mengalami tingkat inflasi yang tinggi. Tingkat bunga yang dibayarkan bank
pada nasabah simpanan meningkat lebih tinggi dibandingkan tingkat bunga
pinjaman yang diterima. Hasil analisis ini didukung oleh hasil penelitian Putri
(2013) dan Sabir, dkk (2012) yang mengemukakan bahwa LDR berpengaruh

negatif pada ROA.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat
disimpulkan kualitas aktiva produktif dan CAR tidak mempunyai pengaruh
pada profitabilitas bank. Leverage dan LDR mempunyai pengaruh yang negatif
pada profitabilitas bank.

Saran dalam penelitian ini yaitu bagi pihak bank sebaiknya lebih
memperhatikan lagi pengelolaan aktiva produktif yang dimiliki terutama untuk
pemberian  kredit. Prinsip-prinsip dalam pemberian kredit juga harus
diperhatikan agar debitur melaksanakan kewajibannya dalam membayar
angsuran kredit tepat waktu dan tepat jumlah sehingga kredit macet dapat
diminimalisasi. Penggunaan modal yang sebaik mungkin juga perlu
diperhatikan untuk keperluan pengembangan usaha serta menampung
kemungkinan risiko kerugian yang diakibatkan dalam operasional bank.

Bagi peneliti berikutnya diharapkan menggunakan variabel-variabel lain
dalam penelitiannya agar hasil penelitian yang diperoleh bisa lebih variatif dan

dapat mendeskripsikan hal-hal yang dapat mempengaruhi profitabilitas.
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